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ABSTRACT 
 

Plant’s growth is affected by field capacity that depends on texture and organic matter of the soil. The objective of this 
research was to study the levels of field capacity at sandy loam entisol and inceptisol with 24 and 48 hours free drainage 
and pressure plate (pF) methods and the response of pakcoy’s growth. Research was held on greenhouse scale using a 
completely non factorial randomized design. The observed parameters were organic matter, N, P, pH, porosity, 
evapotranspiration, wet weight and dry weight of  pakcoy.The results showed that both soil had acidic with organic matter 
and N which were classified as very low, while P at entisol was very high and at inceptisol was very low. Porosity at entisol 
was low (40-50%) and at inceptisol was bad (30-40%). Evapotranspiration at entisol was higher than inceptisol. pF method 
at entisol and inceptisol showed higher results and significantly different than the 24 and 48 hours free drainage. Pakcoy’s 
wet weight was ranged from 4-17/plant and dry weight was ranged from 0.20-1.08 g/plant. 
 
Keywords : Field Capacity, Free Drainage, Pakcoy, Pressure Plate, Soil Types  

ABSTRAK 
 
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh kapasitas lapang yang bergantung pada tekstur dan bahan organik tanah. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui nilai kadar air kapasitas lapang pada tanah entisol dan inceptisol bertekstur lempung 
berpasir menggunakan metode drainase bebas (DB) 24 jam, 48 jam, dan pressure plate (pF) dan pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan tanaman pakcoy. Penelitian dalam skala rumah kaca menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial. 
Parameter yang diamati meliputi bahan organik, N-total, P-tersedia, pH, porositas, evapotranspirasi, bobot basah dan bobot 
kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis tanah tergolong asam dengan kandungan bahan organik 
dan N sangat rendah, sedangkan kadar P pada entisol sangat tinggi dan pada inceptisol sangat rendah. Porositas pada 
entisol kurang baik (40-50%) dan pada inceptisol buruk (30-40%). Evapotranspirasi pada entisol lebih besar dari inceptisol. 
Penentuan kadar air kapasitas lapang dengan metode pF pada tanah entisol dan inceptisol menunjukkan hasil bobot 
tanaman pakcoy yang tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan metode DB 24 jam dan DB 48 jam. Bobot basah 
berkisar 4-17 g/tanaman dan bobot kering berkisar 0,20-1,08 g/tanaman. 
 
Kata Kunci: Drainase Bebas, Jenis TanahKapasitas Lapang, , Pakcoy, Pressure Plate 
 

PENDAHULUAN 
  

Air merupakan kebutuhan dasar bagi semua 
makhluk hidup yang ada di permukaan bumi, 
termasuk tanaman. Air yang dapat diserap oleh 
tanaman adalah kandungan air yang berada 
antara kondisi kapasitas lapang dan titik layu 
permanen yang berada pada pori-pori tanah. 
Kondisi kapasitas lapang terjadi apabila potensial 
gravitasi sama besarnya dengan potensial matrik. 
kapasitas lapang menunjukkan jumlah air yang 

tertahan pada tanah setelah air berlebih 
terdrainase dan laju gerakan kebawah berkurang, 
yang biasanya terjadi2-3 hari (48 jam – 72 jam) 
setelah terjadinya presipitasi atau hujan.Kadar air 
kapasitas lapang dapat ditetapkan dengan dua 
metode yang berbeda-beda, yaitu metode 
drainase bebas, dan pressure plate. Kedua 
metode ini memiliki prinsip yang berbeda. Prinsip 
drainase bebas berdasarkan berhentinya gerakan 
air gravitasi, sedangkan pressure plate 
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berdasarkan tekanan setara pF 2,54(Haridjaja 
dkk., 2013). 

Di indonesia, besarnya jumlah penduduk 
tidak didukung oleh produksi pangan yang cukup. 
Jika hanya mengandalkan produksi pertanian 
pada lahan yang subur maka tidak akan 
memenuhi kebiutuhan pangan nasional yang 
semakin meningkat. Solusinya adalah dengan 
memanfaatkan lahan marginal seperti entisol dan 
inceptisol.Menurut Nariratih dkk.(2013) entisol 
merupakan tanah yang masih sangat muda 
dengan bahan organik yang rendah.Menurut 
Ketaren dkk.(2014) inceptisol adalah tanah yang 
belum matang dan produktivitasnya rendah. 
Kedua jenis tanah ini dapat memiliki tekstur yang 
sama namun berbeda kemampuan menahan 
airnya karena perbedaan persen fraksi penyusun 
tanahnya (Yulipriyanto, 2010).  

Pengembangan tanah incepticol, dan entisol 
sebagai penyediaan lahan dalam mengatasi 
beralih fungsinya lahan-lahan yang produktif dapat 
dimanfaatkan untuk tanaman pangan dan 
hortikultura yang pada saat ini juga banyak 
dibutuhkan oleh masyarakat, seperti tanaman 
padi, kedelai, jagung, kacang tanah, pakcoy, 
selada, dan lain lain. Diantara tanaman tersebut, 
tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan 
tanaman sayuran yang mempunyai prospek baik 
dan nilai ekonomis yang cukup tinggi. Harga 
tanaman pakcoy adalah                Rp. 10.000/kg 
sehingga layak dikembangkan.Tanaman Pakcoy 
merupakan tanaman yang dibudidayakan pada 
lahan kering yang dalam pertumbuhannya 
memerlukan air yang tepat. Penyiraman yang 
tepat tentunya diawali dengan pengukuran kadar 
air yang tepat pula (Haryanto dan Suhartini, 2002). 

Dengan demikian perlu mengetahui 
pemberian air yang tepat berdasarkan metode 
drainase bebas dan pressure plate pada beberapa 
jenis tanah bertekstur lempung berpasir agar 
dapat diketahui keakuratan hasil dari metode 
tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
keakuratan adalah waktu drainase dan 
kecanggihan alatnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai kadar air kapasitas lapang 
pada beberapa jenis tanah bertekstur lempung 
berpasir berdasarkan metode drainase bebas dan 
pressure plate serta pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). 

BAHAN DAN METODE 
 
Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain sampel tanah inceptisol, 
dan entisol bertekstur lempung berpasir digunakan 
sebagai objek yang diteliti, benih tanaman pakcoy 
sebagai bahan yang akan ditanam pada tanah, air 

sebagai bahan untuk penyiraman, polybag 
sebagai wadah untuk tanah, dan label digunakan 
untuk memberi tanda pada ring sample dan 
polybag. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
antara lain ring sampel untuk mengambil sampel 
tanah, oven untuk mengeringkan tanah dan 
tanaman, timbangan digital untuk menghitung 
berat tanah, erlenmeyer sebagai wadah untuk 
mengukur volume padatan tanah, membran plate 
apparatus untuk mengukur kadar air kapasitas 
lapang menggunakan metode pressure plate, 
ayakan 10 mesh digunakan untuk mengayak 
tanah, gelas ukur untuk mengukur volume air yang 
diberikan ke tanaman.  

Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen di Rumah Kaca dan analisa tanah 
dilakukan di Laboratorium Riset dan Teknologi 
FakultasPertanianUniversitas Sumatera Utara dan 
Laboratorium Fisika Tanah dan Lingkungan 
Universitas Syiah Kuala.Penelitian menggunakan 
Rancang Acak Lengkap non faktorial dengan 6 
perlakuan dan 4 ulangan: 
K1 : Entisol drainase bebas 24 jam 
K2 : Entisol drainase bebas 48 jam 
K3 : Entisol pressure plate 
K4 : Inceptisol drainase bebas 24 jam 
K5 : Inceptisol drainase bebas 48 jam 
K6 : Inceptisol pressure plate 
 

Analysis Of Variance (ANOVA) dilakukan 
untuk menguji hasil bobot basah dan bobot kering 
tanaman pada tingkat signifikasi α = 5%,  dengan 
hipotesis : 
Ho : Tidak ada perbedaan bobot basah dan bobot 

kering tanaman  yang  signifikasi diantara 6 
perlakuan yang diuji 

Hi  : Ada perbedaan bobot basah dan bobot kering 
tanaman yang signifikasi diantara 6 perlakuan 
yang diuji. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT), apabila terdapat perbedaan 
yang signifikasi diantara perlakuan. 

Pengambilan Sampel tanah dilakukan di 
Lapangan dan Pelaksanaan Penelitian di Rumah 
Kaca,Laboratorium Riset Dan Teknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Sumatera Utara, dan 
Laboratorium Fisika Tanah dan Lingkungan 
Universitas Syiah Kuala.Sampel tanah entisol dan 
inceptisolmasing-masing dikeringanginkan 
kemudian digerus dan diayak dengan ayakan 10 
mesh.Menyediakan benih tanaman pakcoy 
(Brassica rapa L.). Tanah yang telah 
diayak,kemudian dimasukkan ke dalam setiap 
polibag.Tanah dalam polibagkemudian disiram 
hingga jenuh untuk pemantapan tanahnya. 
Menanam benih tanaman pakcoy (Brassica rapa 
L.) pada setiap polibag.Tanah yang telah ditanami 
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tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) kemudian 
disiramsesuai dengan metode kadar air kapasitas 
lapang.Mengambil contoh tanah setelah tanaman 
dapat dipanen. Sifat fisikadan kimia tanah 
dianalisa di laboratorium untuk menentukan 
tekstur tanah, kerapatan massa tanah, kerapatan 
partikel tanah, porositas tanah, bahan organik, 
kadar air kapasitaslapang ,N-total, P-tersedia, dan pH 
tanah.Analisis kehilangan air dengan menentukan 
evapotranspirasi tanaman. 
 

Parameter Penelitian : 
1. Tekstur, bahan organik, N-Total, P-Tersedia, 

pH tanah 
 Tekstur, bahan organik, N-Total, P-Tersedia, pH 

tanah  dianalisa dilaboratorium  
 
2. Kerapatan massa tanah  
 Kerapatan massa tanah ditentukan dengan  

menggunakan persamaan : 
 

 …………………………………(2) 
 

dimana : 
Pb = Kerapatan massa tanah(g/cm3) 
Mp = Massa padatan tanah (g) 
Vt = Volume total (cm3) 
(Hossain dkk., 2015). 

 
3. Kerapatan partikel tanah 

Kerapatan partikel dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan : 

 ………………………………(3) 
 

 
Dimana: 
Ps = Kerapatan partikel tanah(g/cm3) 
Mp = Massa padatan tanah (g) 
Vp = Volume padatan tanah (cm3) 
(Hossain dkk., 2015). 

 
4. Porositas 

Porositas dapat ditentukan dengan persamaan : 

 …………………(4) 
 

Dimana : 
Pt = Total porositas (%) 
Pb = Kerapatan massa tanah (g/cm3) 

Ps = Kerapatan partikel tanah (g/cm3) 
 

5. Kadar air volumetrik 
Kadar air basis kering ditentukan dengan 
persamaan 

 …………(5) 
 

 …………………………(6) 
 
Dimana : 
BTA = Berat tanah awal (g) 
BTKO =Berat tanah kering oven (g) 

θ =kadar air volumetrik (%) 
W  = kadar air basis kering (%) 
Pb  = kerapatan massa tanah  
  (g/cm3) 
Pw  = berat jenis air (g/cm3) 
(Hanafiah, 2005). 
 

6. Evapotranspirasi 
Evapotranspirasi ditentukan dengan 
menggunakan persamaan : 

 ………….……………(7) 
 
Dimana :          
ET      = Evapotranspirasi  (cm/hari) 
hT= kedalaman tanah (cm) 
T        = waktu (hari) 
(Triatmodjo, 2009). 

 
7. Bobot basah dan bobot kering tanaman 

Bobot basah tanaman diukur menggunakan 
timbangan, kemudian dioven selama 24 jam 
dengan suhu 80°C dan ditimbang 
menggunakan timbangan untuk mengukur 
bobot kering tanaman 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tekstur tanah 

Hasil pengukuran tekstur tanah dapat dilihat 
dari Tabel 1. Dari Tabel 1 diketahui bahwa tekstur 
tanah entisol dan inceptisol adalah lempung 
berpasir dilihat dari perbandingan fraksi (pasir, 
debu, dan liat) dimana fraksi pasir lebih dominan. 
Fraksi pasir yang lebih dominan dari tekstur tanah 
ini menyebabkan pemberian air yang diberikan 
pada tanah                    serta air yang berada 
dalam tanah lebih mudah dimanfaatkan oleh 
tanaman karena mudahnya perakaran tanaman 
dalam menembus tanah, namun kemampuan 
menyimpan airnya lebih sedikit (Haridjaja, dkk., 
2013). Apabila dilihat berdasarkan persentase 
ketiga fraksi untuk kedua jenis tanah tersebut, 
tanah entisol memiliki kandungan pasir dan debu 
yang lebih besar, namun kandungan liatnya lebih 
kecil bila dibandingkan dengan tanah inceptisol. 
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Tabel 1. Hasil analisa tekstur tanah 

Jenis 
tanah 

Fraksi 
Tekstur 
tanah 

Pasir 
(%) 

Debu 
(%) 

Liat 
(%) 

Entisol  55,28 34,56 10,16 
Lempung 
berpasir 

Inceptisol  53,64 26,92 19,44 
Lempung 
berpasir 

 
C-organik, Bahan Organik, pH, N-total, P-
tersedia Tanah 

Hasil pengukuran C-organik, bahan organik, 
pH, N-total, P-tersediatanah dapat dilihat dari 
Tabel 2. Kandungan bahan organik dan 
kandungan N-total dari kedua jenis tanah 
termasuk kedalam kriteria sangat rendah. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Afandi dkk. (2015) 
bahwa tanah entisol merupakan lahan marjinal 
yang memiliki bahan organik rendah dan memiliki 
konsentrasi N yang tergolong rendah. Menurut 
Muyassir dkk., (2012) inceptisol merupakan tanah 
muda yang mulai berkembang dan 
pembentukannya agak lambat dan memiliki kadar 
bahan organik yang rendah dan mempunyai kadar 
unsur hara yang rendah terutama unsur hara 
nitrogen (N), dan fosfor (P). 
 

Tabel 2. Hasil analisa C-organik, bahan organik, 
 pH, N-total, P-tersedia tanah 

Parameter Satuan Nilai Keterangan 

Entisol 

C-organik % 0,83 
Sangat 
rendah 

Bahan organik % 1,43 
Sangat 
rendah 

pH - 5,78 Asam 

N-total % 0,05 
Sangat 
rendah 

P-tersedia ppm 47,17 
Sangat 
tinggi 

Inceptisol 

C-organik % 0,34 
Sangat 
rendah 

Bahan organik % 0,59 
Sangat 
rendah 

pH - 5,95 Asam 

N-total % 0,04 
Sangat 
rendah 

P-tersedia ppm 2,36 
Sangat 
rendah 

 

Analisa pH tanah pada kedua jenis tanah 
mempunyai kriteria yang sama, yaitu tanah asam. 
 pH mempunyai peranan yang penting terhadap 
ketersediaan unsur-unsur hara, khusunya P. 
Dimana, peningkatan pH akan mengurangi retensi 
P. pH pada tanah inceptisol lebih tinggi 
dibandingkan tanah inceptisol, sehingga kadar P-

Tersedia pada tanah inceptisol akan lebih kecil 
dibandingkan tanah entisol.  Berdasarkan 
penelitian Rahmi (2017) kadar P-tersedia pada 
tanah entisol berkisar antara 12,87 ppm sampai 
48,52 ppm sedangkan menurut penelitian 
Nursyamsi dan Setyorini (2009) kadar P-Tersedia 
pada tanah inceptisol adalah 1 ppm. Kadar P-
Tersedia yang sangat tinggi pada tanah entisol 
diduga terjadi karena adanya pemupukan atau 
penumpukan P yang berlebihan. 
 

Kerapatan Massa Tanah (Bulk Density), 
Kerapatan Partikel Tanah (Particle Density) 
dan Porositas 

Hasil pengukuran kerapatan massatanah, 
kerapatan partikel tanah, dan porositas dapat 
dilihat dari Tabel 3.Kerapatan massa dan 
kerapatan partikel tanah entisol lebih besar 
dibandingkan tanah inceptisol. Hal ini disebabkan 
oleh persen fraksi penyusun tekstur tanah yang 
dimiliki oleh masing-masing jenis tanah. Pada 
tanah entisol dengan fraksi pasir yang lebih 
banyak dan fraksi liat yang lebih kecil daripada 
tanah inceptisol. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Haridjaja dkk. (2013) bahwa tanah berpasir 
memiliki bobot yang lebih besar dibandingkan 
tanah liat. 
 

Tabel 3.   Kerapatan  massa  tanah,  kerapatan   
partikel tanah, dan porositas 

Jenis 
tanah 

Bulk 
density 
(g/cm3) 

Particle 
density 
(g/cm3) 

Porositas 
(%) 

Entisol 1,20 2,06 41,86 
Inceptisol 1,05 1,68 37,19 

 

Porositas tanah entisol lebih tinggi 
dibandingkan tanah inceptisol. Hal ini disebabkan 
oleh persen fraksi pasir penyusun tanah entisol 
lebih banyak daripada tanah inceptisol, sedangkan 
persen fraksi liat pada tanah inceptisol lebih besar 
dari tanah entisol. Berdasarkan perbandingkan 
kerapatan massa dan kerapatan partikel dari 
kedua jenis tanah ini diketahui bahwa proporsi 
volume padatan terhadap volume total tanah 
inceptisol lebih besar dibandingkan tanah entisol. 
Hal ini menunjukkan bahwa porositas pada tanah 
entisol akan lebih besar dari tanah inceptisol. 
Selain itu sesuai dengan pernyataan 
Hardjowigeno (2003), bahan organik juga 
mempengaruhi porositas tanah. Dimana, semakin 
tinggi bahan organik maka porositas juga akan 
semakin tinggi.  
 

Kadar Air Volumetrik Tanah 
Hasil pengukuran kadar air volumetrik tanah 

dapat dilihat dari Tabel 4.Kadar air volumetrik 
pada tanah entisol lebih besar daripada tanah 
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inceptisol yang disebabkan oleh nilai kerapatan 
massa pada tanah entisol dan kandungan bahan 
organik yang lebih besar dibanding tanah 
inceptisol serta porositas tanah entisol lebih besar 
dibandingkan tanah inceptisol. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Haridjaja dkk. (2013) bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kadar air tanah 
terdiri dari kadar bahan organik, tekstur tanah, 
serta pori tanah. 
 

Tabel 4. Hasil pengukuran kadar air volumetrik
 tanah 

Perlakuan Entisol Inceptisol 

……….(% Volumetrik)…….. 

Drainase bebas 
24 jam  (%) 

36,11 34,88 

Drainase bebas 
48 jam (%) 

34,51 34,53 

Pressure plate 
(%) 

35,22 32,75 

 

Evapotranspirasi 
Hasil pengukuran evapotranspirasi dapat 

dilihat pada Tabel 5.Nilai evapotranspirasi pada 
kedua jenis tanah dengan kondisi kadar air 
kapasitas lapang memiliki nilai yang hampir sama 
pada fase tengah dan fase akhir. Hal ini 
disebabkan pada pertumbuhannya tanaman 
hanya mengalami fase vegetative. Selain itu, pada 
fase akhir bagian tanah lebih banyak yang tertutup 
oleh tanaman sehingga kontribusi evaporasi tanah 
terhadap total evapotranspirasi menurun. 
Perbandingan antara evaporasi langsung dari 
tanah dan transpirasi dari tanaman ditentukan 
oleh banyaknya bagian permukaan tanah yang 
tertutup tanaman 

Evapotranspirasi pada tanah entisol lebih 
besar disebabkan oleh nilai kadar air kapasitas 
lapang pada tanah ini lebih besar dibandingkan 
tanah inceptisol. Pada tanah inceptisol, fraksi liat 
lebih besar sehingga tanah akan lebih kuat 
mengikat air, dan air yang menguap akan 
berkurang. Sinulingga dan Darmanti (2007) 
menyatakan bahwa ketika kandungan air tanah 
turun maka kecepatan evaporasi juga akan turun. 
Selain itu, luas daun tanaman yang ditanam pada 
tanah entisol juga lebih besar dibandingkan tanah 
inceptisol. 
 

Tabel 5. Hasil pengukuran evapotranspirasi, dan 
 luas daun tanaman 

Jenis tanah 

Fase pertumbuhan 
tanaman (hari) Luas 

daun 
(cm²) 

Tengah 
(26-30) 

Akhir 
(31-42) 

….……(mm/hari)……… 

Entisol 6,62 6,67 28,5 

Inceptisol 3,24 3,15 25,6 
 

Bobot Basah Tanaman Pakcoy (Brassica rapa 
L.) 

Uji DMRT bobot basah tanaman dapat 
dilihat pada Tabel 7. Dari hasil uji DMRT, bobot 
basah tanaman yang paling besar didapat pada 
perlakuan entisol metode pressure plate dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
disebabkan tanah entisol memiliki kandungan 
bahan organik dan unsur hara yang lebih besar 
sehingga bobot tanaman yang dihasilkan akan 
lebih besar. 

 

Tabel 7.Uji DMRT pengaruh jenis tanah dan metode kadar air kapasitas lapang terhadap bobot basah tanaman 
 (g) 

Jarak 
DMRT 

Perlakuan Rataan 
Notasi 

0,05 0,01 0,05 0,01 

- - - E pF  16,25 a A 
2 1,336 1,831 E DB 24 jam 12,25 b B 
3 1,404 1,921 I pF  9,25 c C 
4 1,444 1,971 I DB 24 jam  9,25 c C 
5 1,471 2,007 E DB 48 jam  6,75 d D 
6 1,494 2,038 I DB 48 jam  5,25 e D 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda  tidak nyata berdasarkan  
DMRT pada taraf 5% dan berbeda tidak sangat nyata pada taraf 1%.  
E  : Entisol  I  : Inceptisol   DB  : Drainase Bebas 

 
Pada tanah entisol bobot basah tanaman 

yang paling besar didapat pada metode pressure 
plate. Hasil uji DMRT menunjukkan pada tanah 
entisol metode pressure plate berbeda nyata 
dengan metode drainase bebas 24 jam dan 
metode drainase bebas 48 jam.  

Pada tanah inceptisol, bobot basah tanaman 
yang paling besar didapat pada metode pressure 
plate namun tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata dengan drainase bebas 24 jam, namun 
berbeda nyata dengan metode drainase bebas 48 
jam. Oleh karena itu pada tanah inceptisol metode 
drainase bebas dengan waktu 24 jam dan 
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pressure platebisa digunakan untuk menentukan 
kadar air kapasitas lapang. Perbedaan hasil dari 
tiap perlakuan ini disebabkan banyaknya air yang 
diberikan pada tiap perlakuan berbeda. Selain air, 
tanaman memerlukan oksigen untuk 
pertumbuhannya. Kadar air yang lebih besar akan 
menyebabkan pori tanah diisi oleh air yang lebih 
banyak dan udara berkurang, sedangkan 
kekurangan oksigen akan menghambat akar 
dalam menyerap hara dari tanah. 

Pada tanah entisol, hasil dari metode 
pressure plate berbeda nyata dengan metode 
drainase bebas 24 jam sedangkan pada tanah 
inceptisol metode pressure plate tidak berbeda 
nyata dengan metode drainase bebas 24 jam. Hal 
ini disebabkan oleh fraksi liat pada tanah 
inceptisol lebih besar sehingga kemampuan tanah 
inceptisol dalam menahan air lebih besar dan 
tanah inceptisol tidak mudah kering dibandingkan 
dengan tanah entisol. 

KESIMPULAN 
 
1. Nilai kadar air volumetrik pada tanah entisol 

dengan metode 24 jam, 48 jam, dan 
pressure plate adalah 36,11 % ; 34,51 % ; 
dan 35,22 %. 

2. Nilai kadar air volumetrik pada tanah 
inceptisol dengan metode 24 jam, 48 jam, 
dan pressure plate adalah 34,88 % ; 34,53 % 
; dan 32,75 %. 

3. Pada tanah entisol, metodepressure 
platemenghasilkan bobotbasah tanaman   
palingbesar dan berbeda nyata 
denganmetode drainasebebas 24 jam dan 
metode drainase bebas 48 jam  

4. Pada tanahinceptisol, metode pressure 
platemenghasilkan  bobot basah   tanaman   
paling besar dan berbeda tidak nyata dengan 
metode drainase bebas 24 jam dan berbeda 
nyatadengan metode drainase bebas 48 jam. 
Hal ini menunjukkan metode drainase bebas 
dengan waktu 24 jam dan metode pressure 
platebisa digunakan untuk menentukan kadar 
air kapasitas lapang 
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